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TRANSPORTASI dan
PENGENVIBANGAN
WILAYAH

Antara transportasi dan pengembangan wilayah
merupakan interaksi dua arah. Jasa transportasi
memberikan dorongan dan pelayanan kepada
berbagai kegiatan untuk meningkatkan
pengembangan wilayah. Sedangkan
pengembangan wilayah membutuhkan
tersedianya pelayanan transportasi yang efektif
dan efisien ke seluruh wilayah.
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Pengembangan jasa transportasi dilakukan karena adanya permintaan dari seklor-sekior lain,
yang merupakan denved demand atau permintaan yang diturunkan dari seklor lain, untuk
melayani pengembangan wilayah. Jasa fransportasi sangat penting untuk melayani
pengembangan wilayah. Pelayanan transportasi yang efektif dan efisien harus ditata dan
diorganisasikan dalam Sistem Transportasi Nasional (SISTRANAS).

Pengembangan wilayah diorganisasikan dalam sistem perwilayahan, yang terdiri dari Satuan-
satuan Wilayah Pembangunan (SWP), yang masing-masing memiliki pusat-pusatnya yang
tersusun secara hirarkis. Masing-masing pusal tersebut memiliki wilayah pengaruh dan antar
pusat dihubungkan oleh jaringan transportasi. Hubungan transportasi dan pengembangan
wilayah bersifat interaktif dua arah dan saling menunjang.

Tersedianya jaringan prasarana dan sarana transportasi ke seluruh bagian wilayah akan
mendorong pengembangan dan peningkatan berbagai seklor, meningkatkan lapangan kerja
dan pendapatan per kapita serta kesejahteraan masyarakal. Fasilitas lransportasi merupakan
leading sector atau sektor pendahulu yang berfungsi stralegis, mendorong pengembangan
produksi komoditas unggulan dan sektor unggulan berbasis pendekatan keunggulan
komparatif.

Kemajuan fransportasi masa depan memperlihalkan peningkalan kecepalan, perbesaran
kapasitas mual, jJaringan prasarana transportasi yang menjangkau ke seluruh bagian wilayah
dan anlar wilayah, aksesibilitas dan mobilitas manusia dan barang meningkal, yang pada
akhirnya memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan wilayah.
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